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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

1. Pada pengujian massa jenis hasil uji massa jenis untuk spesimen 1 adalah 

1,44 gr/cm³ dengan persentase void 3,03%. Untuk spesimen 2 adalah 1,49 

gr/cm³ dengan persentase void 2,66%. Untuk spesimen 3 adalah 1,81 

gr/cm³ dengan persentase void 2,37%. Hasil uji terbaik adalah pada 

spesimen 3 dengan komposisi 35% abu layang batubara dan 15% serbuk 

arang tempurung kelapa. Pada pengujian massa jenis hanya spesimen 3 

saja yang memenuhi standar massa jenis SAE J661. Untuk spesimen 1 dan 

spesimen 2 tidak memenuhi standar dikarenakan kurang dari standar 

minimal yaitu 1,5 gr/cm³. 

2. Pada pengujian kekerasan vickers hasil uji kekerasan vickers untuk 

spesimen 1 adalah 12,32 HV, untuk spesimen 2 adalah 13,86 HV, dan untuk 

spesimen 3 adalah 26,74 HV. Hasil terbaik didapatkan pada spesimen 3 

dengan komposisi 35% abu layang batubara dan 15% serbuk arang 

tempurung kelapa. Akan tetapi dari ketiga spesimen tersebut belum 

memenuhi standar minimal yaitu 68 rockwell atau setara dengan 124 HV. 

3. Pada pengujian keausan ogoshi hasil uji keausan untuk spesimen 1 adalah 

1,92E-06 mm²/kg, untuk spesimen 2 adalah 1,16E-06 mm²/kg, dan untuk 

spesimen 3 adalah 4,80E-07 mm²/kg. Hasil terbaik didapatkan pada 

spesimen 1 dengan komposisi 15% abu layang batubara dan 35% serbuk 

arang tempurung kelapa. Akan tetapi dari ketiga spesimen belum ada yang 

memenuhi standar keausan SAE J661. Hal tersebut dikarenakan ketiga 

spesimen memiliki nilai keausan melebihi standar maksimal yaitu 5E-04 

mm²/kg. 

4. Pada pengujian ketahanan panas hasil uji ketahanan panas untuk spesimen 

1 adalah mengalami kerusakan (retak dan terbelah menjadi dua bagian), 

untuk spesimen 2 adalah mengalami kerusakan (retak mengelilingi bagian 

samping spesimen), dan untuk spesimen 3 adalah mengalami kerusakan 

(retak serabut). Hasil uji terbaik adalah pada spesimen 3 dengan komposisi 

35% abu layang batubara dan 15% serbuk arang tempurung kelapa, yang 
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dimana pada spesimen 3 hanya terjadi retakan berbentuk serabut dengan 

ukuran panjang yang bervariasi. Akan tetapi dari ketiga spesimen tersebut 

belum memenuhi standar ketahanan panas SAE J661. Jika sesuai standar 

yang telah ditentukan yaitu tidak mengalami kerusakan seperti; 

melengkung, retak, hancur, dan berlubang. 

5. Pada pengujian bending hasil dari uji bending untuk spesimen 1 adalah 

928,8 N/cm², untuk spesimen 2 dengan nilai 1978,2 N/cm², dan untuk 

spesimen 3 dengan nilai 3318,2 N/cm². Hasil terbaik didapatkan pada 

spesimen 1 dengan komposisi 15% abu layang batubara dan 35% serbuk  

arang tempurung kelapa. Pada pengujian bending hanya spesimen 1 saja 

yang memenuhi standar bending SAE J661. Spesimen 2 dan spesimen 3 

belum memenuhi standar dikarenakan melebihi standar maksimal yaitu 

1500 N/cm². 

6. Setelah dilakukan lima pengujian kampas rem mendapatkan hasil terbaik 

ada pada spesimen 3 dengan komposisi 35% abu layang batubara dan 

15% serbuk arang tempurung kelapa. 

 

V.2 Saran 

1. Dapat dilakukan pengembangan terhadap variasi campuran dan 

penambahan bahan agar dapat meningkatkan karakteristik yang lebih baik. 

2. Pengujian kampas rem dapat dilengkapi seperti uji koefisien gesek dan uji 

kekuatan geser sesuai SAE J661. 

3. Penambahan persentase resin lebih banyak ataupun menggunakan perekat 

lainnya agar menghasilkan karakteristik lebih baik. 

4. Teliti terlebih dahulu ketahanan panas dari bahan yang digunakan untuk 

menentukan suhu hotpress agar mendapatkan hasil yang terbaik. 

5. Pencampuran bahan dapat menggunakan mixer agar bahan menjadi lebih 

homogen untuk menghasilkan karakteristik yang lebih baik.
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